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ABSTRAK

Gastritis adalah peradangan atau inflamasi pada mukosa lambung dengan faktor pencetus iritasi dan infeksi.
Berdasarkan data dari medical record Rumah Sakit Umum Daerah Jendral Ahmad Yani Metro di Ruang
Penyakit Dalam B tahun 2022, kasus gastritis menempati urutan ke-7 dari 10 penyakit terbanyak di ruangan
tersebut. Gastritis ditandai dengan nyeri pada ulu hati atau epigasentrum, begah, mual, dan muntah.
Karakteristik nyeri yang dirasakan pada penderita gastritis berupa panas pada daerah epigastrium. Tujuan dari
penerapan ini adalah menurunkan nyeri dengan penerapan kompres hangat jahe pada pasien gastritis di Ruang
Penyakit Dalam B RSUD Jendral Ahmad Yani Metro. Desain penerapan adalah studi kasus untuk
mengeksplorasi suatu masalah atau fenomena dengan batasan terperinci. Populasi penerapan ini adalah pasien
gastritis yang ada di ruang penyakit dalam B RSUD Jendral Ahmad Yani Metro. Sampel dipilih dengan
menggunakan kriteria insklusi. Hasil penerapan ini adalah karakteristik subjek yang mempengaruhi skala nyeri
pada kedua subjek (Ny. S dan Tn. T) yang terlibat dalam penerapan ini adalah jenis kelamin, stress, pengalaman
nyeri sebelumnya dan dukungan keluarga. Skala nyeri kedua subjek sebelum dilakukannya penerapan kompres
hangat jahe yaitu subjek | (Ny. S) skala 6 dan subjek Il (Tn. T) skala 4. Skala nyeri kedua subjek dalam kategori
sedang. Skala nyeri kedua subjek setelah dilakukan penerapan kompres hangat jahe mengalami penurunan
dengan skala akhir sama yakni skala nyeri 1 yang berarti nyeri ringan.

Kata Kunci : Gastritis, kompres hangat jahe, nyeri

ABSTRACT

Gastritis is inflammation or inflammation of the gastric mucosa with trigger factors of irritation and infection.
Based on data from the medical records of Jendral Ahmad Yani Metro Regional General Hospital in Internal
Medicine Room B in 2022, cases of gastritis rank 7th out of the 10 most common diseases in that room. Gastritis
is characterized by pain in the pit of the stomach or epigacenter, bloating, nausea and vomiting. Characteristics
of pain that is felt in patients with gastritis in the form of heat in the epigastric area. The purpose of this
application is to reduce pain by applying ginger warm compresses to gastritis patients in the Internal Medicine
Room B of Jendral Ahmad Yani Metro Hospital. Deployment design is a case study to explore a problem or
phenomenon with detailed boundaries. The population for this application is gastritis patients in the internal
medicine room B of Jendral Ahmad Yani Metro Hospital. Samples were selected using inclusion criteria. The
results of this application are the subject characteristics that affect the pain scale in the two subjects (Mrs. S
and Mr. T) involved in this application are gender, stress, previous experience of pain and family support. The
pain scale of the two subjects before applying the ginger warm compress was subject I (Mrs. S) on a scale of 6
and subject 1l (Mr. T) on a scale of 4. The pain scale of the two subjects was in the moderate category. The pain
scale of the two subjects after the application of ginger warm compresses decreased with the same final scale,
namely pain scale 1 which means mild pain.
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PENDAHULUAN

Gastritis adalah peradangan atau inflamasi
pada mukosa lambung dengan faktor pencetus
iritasi dan infeksi. Istilah gastritis digunakan
secara luas untuk gejala klinis yang timbul di
abdomen bagian atas atau yang disebut daerah

epigastrium.

Berdasarkan data dari medical record Rumah
Sakit Umum Daerah Jendral Ahmad Yani
Metro di Ruang Penyakit Dalam B tahun 2022,
kasus gastritis menempati urutan ke-7 dari 10

penyakit terbanyak di ruangan tersebut.

Gastritis ditandai dengan nyeri pada ulu hati
atau epigasentrum, begah, mual, dan muntah.
Karakteristik nyeri yang dirasakan pada
penderita gastritis berupa panas pada daerah
epigastrium.  Kondisi ini  menyebabkan
ketidak-nyamanan dan mengganggu aktivitas

sehari-hari pasien.

Nyeri yang dirasakan pasien gastritis dapat di
minimalisir dengan pemberian intervensi
nonfarmakologi berupa kompres hangat.
Pemberian kompres hangat pada pasien
gastritis dapat menurunkan skala nyeri
menjadi O atau tidak ada nyeri. Penggunaan
kompres hangat untuk meredakan nyeri dapat
dimodifikasi dengan penambahan jahe.
Kompres hangat jahe adalah salah satu
kombinasi antara terapi hangat dan terapi
relaksasi yang bermanfaat untuk mengurangi

nyeri.

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari
penerapan ini adalah menurunkan nyeri
dengan penerapan kompres hangat jahe pada
pasien gastritis di Ruang Penyakit Dalam B
RSUD Jendral Ahmad Yani Metro serta
mengetahui  Kkarakteristik ~ subjek  yang
mempengaruhi nyeri pada pasien dengan
gastritis serta teridentifikasi skala nyeri pada
pasien gastritis sebelum dan setelah dilakukan

kompres hangat jahe di bagian abdomen

METODE

Desain penerapan adalah studi kasus untuk
mengeksplorasi suatu masalah atau fenomena

dengan batasan terperinci.

Populasi penerapan ini adalah pasien gastritis
yang ada di ruang penyakit dalam B RSUD
Jendral Ahmad Yani Metro. Sampel dipilih
dengan menggunakan criteria insklusi yaitu 1)
Bersedia menjadi responden.; 2) Responden
dengan skala nyeri ringan sampai sedang
(skala nyeri 1-6); 3) Responden tidak memiliki
alergi terhadap jahe. Dari criteria ini,
didapatkan 2 responden yakni Ny. S dan Tn.
T.

Instrumen penerapan yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah wawancara, lembar
informed consent, kuesioner, lembar observasi
skala nyeri dan penerapan tindakan kompres
hangat jahe pada abdomen, alat ukur yang
digunakan adalah skala nyeri numerik

(Numeric Rating Scale), Standar Operasional
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Prosedur (SOP) kompres hangat jahe pada

abdomen.

Penerapan ini dilaksanakan di Ruang Penyakit
Dalam B RSUD Jendral Ahmad Yani Metro.
Waktu penerapan dilaksanakan pada tanngal
10 sampai 18 April tahun 2023.

Analisa data dilakukan dengan melihat
perubahan skala nyeri selama 3 hari dengan
menggunakan skala penilaian nyeri numerik
yakni skala O tidak nyeri, skala nyeri 1-3 nyeri
ringan, skala nyeri 4-6 nyeri sedang dan skala

nyeri 7-10 nyeri berat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan ini dilakukan di Ruang RPDB
RSUD Jend A. Yani Kota Metro, dimana
ruang tersebut terdiri dari kelas I, 1l dan 1l
dengan jumlah tempat tidur 27. Ruang RPDB
merupakan ruang perawatan bagi penderita

dengan berbagai masalah keperawatan salah

seperti perut kanan
tertusuk- dan kiri atas
tusuk pada  seperti
bagian tertusuk-
perut tusuk. Nyeri
sebelah kiri  hilang
atas timbul
8  Faktor Subjek Subjek
psikoso-  mengatakan mengatakan
sial kebutuhan  kurang
sehari-hari  nyaman
dibantu karena di
oleh ruangan
suaminya. terlalu
Subjek berisik
mengatakan  Subjek
bahwa mengatakan
kurang ingin segera
nyaman pulang dan
karena cepat
terlalu sembuh
ramai.
Subjek
merasa
cemas dan
merasa
tidak
berguna.

satunya adalah pasien

gastritis.

dengan

Tabel 1. Gambaran Subjek Penerapan

penyakit

No Identitas Subjek I Subjek 11
1 Nama Ny. S ™. T
2 Usia 53 tahun 78 tahun
3 Jenis Perempuan  Laki-laki
Kelamin
4  Suku Jawa Jawa
5 Riwayat Tidak ada Tidak ada
keseha- riwayat riwayat
tan penyakit penyakit
keluarga  yang sama  yang sama
(gastritis) (gastritis)
6  Skala 6 (nyeri 4 (nyeri
nyeri sedang) sedang)
7  Hasil Subjek Subjek
Pengka- mengatakan mengatakan
jian nyeri hilang nyeri
timbul dibagian

Usia subjek yang terlibat dalam penerapan ini
adalah berbeda yakni subjek I berusia 53 tahun
dan subjek Il berusia 78 tahun. Subjek I masuk
kategori masa lansia awal (46-55) dan subjek
Il masuk kategori manula (lebih dari usia 65

tahun).?

Prevalensi nyeri akan meningkat seiring
bertambahnya usia. Ketika individu memasuki
usia 60 tahun, maka kejadian nyeri bisa
berlipat ganda dibandingkan dengan individu

dengan usia kurang dari 60 tahun.®

Subjek I walaupun memiliki usia yang lebih
muda, namun merasakan nyeri yang lebih
berat dibandingkan dengan subjek Il, subjek I
menyatakan tingkat nyeri yang dirasakannya

adalah 6. Hal ini dipicu oleh beberapa faktor
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yakni, subjek | memiliki penyakit penyerta
lainnya yaitu retak pada bagian kaki sehingga
menyulitkannya untuk bergerak.
Ketidakmampuan subjek | untuk bergerak
menjadikan subjek stress yang memicu
timbulnya nyeri. Sedangkan pada subjek Il
memiliki usia lebih tua namun nyeri yang
dirasakan lebih ringan dibanding dengan
subjek 1. Subjek Il menyatakan tingkat nyeri
yang dirasakan adalah 4. Hal ini dipengaruhi
oleh individu subjek yang tidak merasa stress
karena selalu ditemani oleh keluarga dan

selalu berfikiran positif untuk cepat sembuh.

Jenis kelamin yang terlibat dalam penerapan
ini adalah berbeda yakni subjek | adalah
perempuan dan subjek Il adalah laki-laki. Pada
subjek perempuan menyatakan bahwa skala
nyeri saat dilakukan pengkajian adalah 6,
sedangkan pada subjek laki-laki menyatakan
skala nyeri 4. Hal ini selaras dengan penerapan
yang telah dilakukan oleh Yanti bahwa nyeri
gastritis sebagian besar dirasakan lebih oleh
perempuan karena berhubungan dengan
perubahan hormonal yang merangsang produk

asam lambung berlebihan.*

Subjek pada penerapan ini memiliki suku yang
sama yakni Jawa. Setiap orang dengan budaya
yang berbeda akan mengatasi nyeri dengan
cara yang berbada. Budaya mempengaruhi
seseorang tentang toleransi, interprestasi, dan
reaksi terhadap nyeri.>® Kedua subjek pada
penerapan ini  menyatakan nyeri yang
dirasakannya adalah sedang. Karakteristik

suku Jawa dalam merasakan nyeri cenderung

untuk mengabaikan rasa nyeri dan tetap diam

saja.

Subjek | merasakan nyeri lebih berat
dibandingkan subjek Il dikarenakan subjek |
selain  menderita penyakit gastritis, juga
memiliki masalah pada kakinya yang
menyebabkan subjek | tidak dapat melakukan
kegiatan tanpa bantuan orang lain, sehingga
subjek | merasa tidak berguna. Hal ini menjadi
pemicu meningkatnya rasa nyeri yang
dirasakan subjek | hingga sampai skala 6,
sedangkan subjek 1l merasakan nyeri pada
tingkat yang lebih rendah, yakni skala 4. Hal
ini dikarenakan subjek Il tidak merasa stress.
Subjek 1l menyatakan bahwa subjek hanya

ingin cepat sembuh dan pulang kerumahnya.

Pengalaman nyeri yang dirasakan kedua
subjek adalah sama. Sebelum dirawat di
RSUD Jend. Ahmad Yani Metro, kedua subjek
telah dirawat di rumah sakit lain namun tidak
ada perubahan. Subjek | menyatakan sempat
dirawat di Rumah Sakit Mutiara Bunda,
sedangkan subjek Il menyatakan sempat
dirawat di Rumah Sakit Muhammadiyah
Metro.

Individu yang pernah mengalami nyeri atau
menyaksikan penderitaan orang terdekat saat
mengalami nyeri cenderung merasa terancam

dengan peristiwa yang akan terjadi.

Dukungan keluarga yang didapatkan oleh
kedua subjek adalah sama. Kedua subjek

selalu  ditunggu dan ditemani  oleh
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keluarganya. Subjek 1 selalu ditemani oleh
suaminya dan subjek Il selalu ditemani oleh
istrinya. Dukungan keluarga dan sosial sangat
penting untuk menunjang kesembuhan pasien
dengan cara membantu mengontrol konsumsi

obat dan makanannya.’

Subjek | berada di kelas Il yang menurut
pemaparan subjek | merasa kurang nyaman.
Hal ini juga dirasakan oleh subjek Il yang
menempati  kelas 1ll.  Kedua subjek
menyatakan tidak bisa beristirahat dan tidur
dengan nyaman karena terganggu oleh pasien
lain. Situasi ini menjadikan subjek merasa

nyeri yang dirasakan menjadi lebih parah.

Gastritis adalah suatu penyakit yaitu inflamasi
atau peradangan yang terjadi pada mukosa
lambung yang disebabkan oleh bakteri, kuman
penyakit maupun akibat mengkonsumsi barang
yang bersifat iritan lainnya, obat-obatan seperti
aspirin dan anti inflamasi nonsteroid, stress,
dan akibat zat kimia.? Gastritis ditandai dengan
nyeri pada ulu hati atau epigasentrum, begah,

mual, dan muntah.®

Nyeri merupakan pengalaman sensorik dan
emosional yang tidak menyenangkan akibat
kerusakan jaringan, baik aktual maupun
potensial atau yang digambarkan dalam bentuk
kerusakan tersebut.’® Nyeri yang dirasakan
oleh pasien gastritis merupakan nyeri yang
hilang timbul pada bagian abdomen. Nyeri
dirasakan seperti tertusuk-tusuk. Hal ini
merupakan efek dari timbul peradangan pada

mukosa lambung (gastritis).

Penatalaksanaan yang dapat dilakukan untuk
menurunkan intensitas nyeri pasien gastritis
yakni dengan memberikan kompres hangat
jahe. Penerapan kompres hangat jahe berfokus
dengan menempelkannya kebagian tubuh yang
nyeri yakni abdomen menggunakan kain yang
berisi rebusan air jahe dengan temperature
40°C atau sesuaikan panasnya dengan
kenyamanan pasien. Lama pengompresan
yang dilakukan adalah sekitar 15-20 menit.
Kompres dilakukan 1 kali dalam sehari selama

3 hari atau sampai nyeri hilang.

Skala nyeri sebelum dan setelah dilaksanakan
penerapan kompres hangat jahe pada abdomen

dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Tabel 1. Gambaran Skala Nyeri Sebelum

dan Setelah Penerapan Kompres Hangat

Jahe
Subje iee?]ilém Penerap  Penerap  Penerap
k an P anharil anhari2 anhari3
Subje 6 4 3 1
k1
Subje 4 3 2 1
k2

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa
skala nyeri yang dirasakan kedua pasien
sebelum dilakukan penerapan kompres hangat
jahe pada subjek I (Ny. S) dan subjek Il (Tn.
T) yaitu sama pada kategori nyeri sedang
dengan skala nyeri 6 dan 4. Setelah dilakukan
penerapan kompres hangat jahe 1 kali dalam 3
hari berturut-turut mengalami penurunan skala
nyeri pada kedua subjek yaitu skala nyeri 1

yang berarti nyeri ringan.
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Penurunan nyeri ini konsisten dari pertama
dilaksanakannya penerapan kompres hangat
jahe sampai dengan ketiga kalinya kompres
hangat jahe diberikan, responden merasa nyeri
berkurang dengan sangat baik. Penurunan
nyeri ini didasarkan pada kompres hangat jahe
yang memberi efek vasodilatasi atau
pelebaran pembuluh darah yang kemudian
berdampak pada berkurangnya nyeri. Kompres
hangat jahe juga memberikan efek nyaman dan
rileksasi. Perasaan nyaman dan rileks
berdampak pada hilangnya stress dan

berkurangnya nyeri.

Kompres hangat jahe merupakan salah satu
penatalaksanaan nyeri dengan memberikan
energi panas melalui konduksi, dimana panas
tersebut dapat menyebabkan vasodilatasi
(pelebaran pembuluh darah). Vasodilatasi
yang terjadi akibat kompres hangat dapat
melebarkan pembuluh darah arteriol, sehingga
menyebabkan  penurunan  resistensi  dan
meningkatan pemasukan oksigen, merelaksasi
otot pada pembuluh darah sehingga
mengurangi  nyeri akibat spasme atau
kekakuan serta memberikan rasa hangat lokal.
Panas yang cukup berguna untuk meredakan
iskemia dengan menurunkan kontraksi dan
meningkatkan sirkulasi. Kompres hangat dapat
menyebabkan pelepasan hormon endorphin

tubuh sehingga memblokade transmisi nyeri.

Jahe mengandung senyawa gingerol, shogaol,
gingerdione dan zingeron yang dapat

menghambat  prostaglandin  dengan cara

menghambat enzim siklooksigenase yang
berperan dalam pembentukan prostaglandin.
Jahe memiliki efek anti inflamasi non steroid
dimana ketika digunakan sebagai kompres rasa
pedas dan hangat dari jahe tersebut akan
mengurangi peradangan, meredakan nyeri,
kaku, dan spasme otot.!!

Hal ini relevan dengan penerapan yang
dilakukan oleh Fifi dengan judul “Pengaruh
Kompres Jahe Hangat terhadap Nyeri Haid
(Dysmenorrhea) pada Remaja Putri di Pondok
Pesantren Hubulo Gorontalo” Analisis data
menggunakan tehnik analisis Wilcoxon Signed
Rank Test menunjukan ada pengaruh kompres
jahe hangat terhadap Nyeri Haid yang
signifikan. Pada penerapan yang dilakukan
oleh penulis, kompres hangat jahe juga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penurunan nyeri yang dirasakan oleh pasien

gastritis.?

Teori ini juga diperkuat oleh hasil penerapan
yang dilakukan oleh Siti Padilah yang
menyebutkan bahwa kompres hangat dapat
mengurangi spasme pada jaringan fibrosa,
membuat otot tubuh  menjadi rileks,
memperlancar pasokan darah dan memberi
rasa nyaman pada pasien. Kompres hangat
juga berguna mengurangi stres atau
ketegangan jiwa yang merupakan salah satu
cara untuk mencegah dan menurunkan rasa

nyeri.t?

KESIMPULAN
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Kesimpulan dari hasil penerapan ini adalah

kompres

hangat jahe berpengaruh pada

meredanya nyeri pasien gastritis.
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